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ABSTRACT 

Learning motivation in students is the overall driving force both from within the 

student and from outside the student, so that it becomes a drive that appears 

consciously or unconsciously in students during continuous learning activities to 

achieve the desired goals so that changes in behavior occur. This study aims to 

determine the correlation between parental demands and students' learning 

motivation at SMK YP GAJAH MADA Palembang. The study used a correlation 

method with a simple linear regression test. The research sample consisted of 

students who experienced low learning motivation at school. The results of the 

study showed that parental demands substantially affected students' learning 

motivation, with an R Square value of 0.784. The normality test using Shapiro-

Wilk showed the acquisition of an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.200. This value 

is greater than the significance level α = 0.05, which means that the residual data 

is normally distributed. This finding proves that parental demands have a 

significant effect on students' learning motivation at SMK YP GAJAH MADA 

Palembang. The study provides practical contributions for BK teachers and 

schools in designing guidance services to help improve students' learning 

motivation. 

Keywords: Parental Demands, Students' Learning Motivation 

ABSTRAK 

Motivasi belajar pada siswa merupakan keseluruhan daya penggerak baik dari 

dalam diri siswa maupun dari luar siswa, sehingga menjadi sebuah dorongan 

yang muncul secara sadar maupun tidak sadar dalam diri siswa pada saat 

kegiatan belajar secara terus menerus untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai 

sehingga terjadi perubahan tingkah laku. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui korelasi tuntutan orang tua terhadap motivasi belajar siswa di SMK 

YP GAJAH MADA Palembang. Penelitian menggunakan metode korelasi dengan 

uji regresi linier sederhana. Sampel penelitian terdiri dari siswa yang mengalami 

rendahnya motivasi belajar disekolah. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

tuntutan orang tua mempengaruhi motivasi belajar siswa secara substansial, 
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dengan nilai R Square sebesar 0.784. Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk 

menunjukan perolehan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200. nilai ini lebih 

besar dari taraf signifikasnsi α = 0,05, yang berarti data residual berdistribusi 

normal. Temuan ini membuktikan bahwa tuntutan orang tua sangat berpengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa di SMK YP GAJAH MADA Palembang secara 

signifikan. Penelitian memberikan kontribusi praktis bagi guru BK dan sekolah 

dalam merancang layanan bimbingan untuk membantu meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Tuntutan Orang Tua, Movivasi Belajar Siswa. 

 

 

A. Pendahuluan  

Belajar merupakan sebuah 

keharusan bagi semua siswa dalam 

membentuk prilaku yang baik, dari 

tidak mampu menjadi mampu. 

Namun,”seorang anak dilahirkan 

dalam lingkungan keluarga, maka 

pendidikan pertama diterima anak dari 

dalam keluarga yaitu,” dari ayah dan 

ibu, maka dari itu ayah dan ibu 

merupakan pendidik pertama dan 

utama bagi seorang anak, sebagai 

pendidik alamiah sebutannya. 

Pengasuhan orang tua di dalam 

keluarga tentu mempunyai berbagai 

pola dan tipe yang berbeda 

disesuaikan dengan karakter dari 

kelarga, untuk memperoleh kebaikan 

dan keberhasilan dimasa yang akan 

datang.  

Kenyataan terkadang konflik terjadi 

diantara orang tua dan anak dikarenakan 

pola asuh orang tua tersebut, sehingga 

dapat menyebabkan komunikasi menjadi 

kurang terbuka, diantaranya; ada 

anggapan orang tua menuntut anak 

berlebihan tidak sesuai kemampuan anak 

dalam meningkatkan semangat belajar, 

seringkali orang tua memberikan kritik 

dan aturan yang harus diikuti oleh anak 

secara terpaksa. Batasan dan keritik terus 

menerus dari orang tua tersebut membuat 

anak selalu merasa belum baik dimata 

orang tua. 

Konflik di antara orang tua dan anak 

dapat juga masalah dari pola asuh. Salah 

satu pola asuh orang tua yang seolah-

olah perfeksionis dapat membawa anak 

mudah stress, akibat tidak mampu 

memenuhi tuntutan dan harapan dari 

orang tuanya, misalnya anak 

beranggapan harapan orang tua tersebut 

merupakan tuntutan yang memaksa dan 

harus diikuti, sedangkan orang tua bukan 

seperti itu, hanya sebagai upaya yang 

dapat meningkatkan motivasi belajar 

anak. 
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masih banyak orang tua yang 

menerapkan pola asuh yang 

meskipun dianggap mereka baik, 

justru menimbulkan ketidak 

nyamanan dan menurunkan motivasi 

belajar siswa. Misalnya siswa merasa 

tertekan jika prestasi berada di bawah 

posisi 10 besar dikelas, karena 

mereka menjadi kawatir akan 

dimarahi nanti sesudah pulang 

kerumah jika tidak tidak mencapai 

posisi 10 besar dikelas. Ada juga 

orang tua yang membadingkan anak 

di dalam keluarga bahkan siswa yang 

lain, dipaksa harus mengikuti 

bimbingan belajar atau les untuk 

memenuhi ekspektasi orang tua.  

Masih banyak orang tua yang 

menerapkan pola asuh yang 

meskipun dianggap mereka baik, 

justru menimbulkan ketidak 

nyamanan dan menurunkan motivasi 

belajar siswa. Misalnya siswa merasa 

tertekan jika prestasi berada di bawah 

posisi 10 besar dikelas, karena 

mereka menjadi kawatir akan 

dimarahi nanti sesudah pulang 

kerumah jika tidak tidak mencapai 

posisi 10 besar dikelas. Ada juga 

orang tua yang membadingkan anak 

di dalam keluarga bahkan siswa yang 

lain, dipaksa harus mengikuti 

bimbingan belajar atau les untuk 

memenuhi ekspektasi orang tua.  

Kenyataan dilapangan 

menunjukkan banyak perilaku siswa yang 

mencerminkan gejala motivasi belajar 

rendah. Diantaranya, meskipun tempat 

tinggal siswa dekat dengan sekolah, 

siswa masih tetap datang terlambat. 

Selain itu, siswa malas mengerjakan PR 

dan tugas pelajaran dengan alasan 

merasa capek, pusing dan sangat stress 

yang pada akhirnya membuat pelajaran 

menjadi tidak menyenangkan, tak jarang 

siswa mengeluh karena orang tua 

menuntut mereka untuk dapat berprestasi 

di kelas selain itu orang tua sering 

membandingkan prestasi anak mereka 

dengan saudara atau anak teman 

mereka, tanpa mengetahui bahwa siswa 

tersebut sudah merasa lelah, baru saja 

pulang sekolah setelah seharian belajar 

disekolah sudah harus belajar lagi, 

bahkan siswa dipaksa mengikuti bimbel 

tambahan demi meningkatkan prestasi 

siswa di sekolah. 

Fenomena ini juga terjadi di SMK 

YP Gajah Mada Palembang, Dimana 

banyak siswa mengalami 

permasalahan serupa. Berdasarkan 

hasil kunjungan awal pada bulan 

september 2024 ditemukan masalah 

terkait motivasi belajar siswa, 

fenomena tersebut meliputi siswa 

kelas X.To.1 sampai dengan X.To.5 
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berjumlah kurang lebih 60 orang 

siswa, lebih dari 50%, atau setengah 

jumlah siswa di kelas mengalami 

motivasi belajar menurun. Gejalanya; 

ketika guru menerangkan pelajaran 

dikelas X.To.1 dan X.To.2 terdapat 5-

10 orang siswa termenung atau 

melamun, gelisah, dan mengantuk 

saat ada ataupun tidak ada guru pada 

jam pembelajaran. Terkadang 

ditemukan 5 samapai 10 orang siswa 

dari kelas X.To.1 sampai dengan 

X.To.5 lebih memilih bercerita dengan 

teman dikelas yang menyebabkan 

kebisingan dan pembelajaran menjadi 

tidak kondusif, sehingga motivasi 

belajar siswa menjadi terganggu. 

Seringkali siswa melanggar 

aturan sekolah dengan 5-10 siswa 

dari kelas X.1 dan X.2 suka datang 

terlambat kesekolah bahkan 

diantaranya sering absen pada setiap 

minggu, menunda mengerjakan tugas 

sekolah, dan kondisi tubuh siswa 

selalu lemas, letih atau lesu seperti 

orang yang mengalami gangguan 

kesehatan. Selain itu informasi dari 

guru bimbingan dan konseling 

terdapat 10-15 orang atau 10% siswa 

dari kelas X.To.1 sampai dengan 

X.To.5 mengalami tuntutan belajar 

dari orang tuanya yang terlalu tinggi, 

sehingga menyebabkan 10 dari 15 

orang siswa merasa tertekan 

mengikuti pembelajaran dikelas dan 5 

diantara siswa tersebut menjadi tidak 

fokus dalam belajar disekolah 

sehingga siswa kehilangan semangat 

mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan guru disekolah, dan siswa 

tersebut menjadi tidak fokus dalam 

belajar dikelas karena selalu 

terbayang-bayang akan tuntutan dari 

orang tua yang mengharuskan 

anaknya mendapatkan peringkat 

sepuluh besar dikelas, membuat 15 

orang siswa tersebut kehilangan nafsu 

makan dan 10 diantaranya mengalami 

kesulitan tidur, akibatnya siswa selalu 

bagun kesiangan dan terlambat 

datang kesekolah. 

Hal ini membuat banyak pihak 

yang memperhatikan baik melalui 

artikel, info-info media sosial dan lain 

sebagainya. Diantara melalui tulisan 

yang dikemukakan oleh Purbayani 

dan Nasution 2024) Mengatakan 

bahwa: 

“Motivasi belajar pada diri 

anak menentukan 

keberhasilan dan 

kesuksesan anak dalam 

mencapai tujuan yang 

diinginkan. Semakin besar 

semangat belajar anak 
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maka semakin besar juga 

keberhasilan belajar yang 

akan didapat anak, disisi 

lain anak yang tidak 

termotivasi belajar 

cenderung acuh tak acuh 

(tidak perduli), dan mudah 

putus asah dalam belajar 

hal ini dapat menimbulkan 

kegagalan anak dalam 

mencapat cita-cita. 

Motivasi belajar sangat 

diperlukan agar anak dapat 

meningkatkan 

keberhasilan dalam belajar 

maka dari itu orang tua 

merupakan faktor utama 

bagi anak dalam 

meningkatkan motivasi 

belajar dengan cara 

menerapkan pola asuh 

yang baik sesuai 

kebutuhan anak“. 

Dari pendapat yang 

dikemukakan, motivasi belajar sangat 

dibutuhkan bagi siswa karena dapat 

meningkatkan prestasi belajar. Siswa 

yang memiliki motivasi belajar tinggi 

dapat memberikan semangat bagi 

siswa untuk berusaha belajar secara 

maksimal, membentuk karakter dalam 

mengembangkan sifat yang positif, 

membangun kemandirian pada diri 

siswa, siswa yang termotivasi memiliki 

semangat belajar secara mandiri. 

Berdasarkan hal-hal yang 

dikemukakan maka peneliti ingin 

mempelajari secara mendalam terkait. 

“Korelasi Tuntutan Orang Tua 

Dengan Motivasi Belajar Siswa di 

SMK YP Gajah Mada Palembang’’.  

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif 

dengan jenis penelitian korelasional, 

bertujuan menjelaskan suatu 

permasalahan yang bersifat sebab 

akibat, dengan tujuan mengetahui 

hubungan dan pengaruh dalam 

variabel-variabel tersebut. Menurut 

Sugiyono (2019) metode penelitian 

adalah cara ilmiah untuk memperoleh 

data dengan tujuan kegunaan 

tertentu. Penelitian ini menggunakan 

metode korelasional, sebagaimana 

sesuai dengan pernyataan Sahir, 

(2021) menyatakan ‘bahwa 

korelasional adalah hubungan suatu 

objek penelitian dan uji statistik untuk 

menentukan kecenderungan dua 

variabel atau lebih untuk variasi 

secara konsisten.”  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK 

YP Gajah Mada Palembang Jl. 

Baantan ll, 16 ulu, kec. Sebrang ulu ll, 

kota Palembang, Sumatra Selatan, 
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waktu penelitian dilaksanakan pada 

bulan april sampai dengan selesai. 

Teknik pengumpulan data adalah 

cara yang dilakukan peneliti untuk 

mengumpulkan data yang terkait dengan 

permasalahan penelitian yang akan 

diteliti. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti dalam pengumpulan 

data menggunakan angket kuesioner. 

Penelitian ini menggunakan 

metode korelasional, sebagaimana 

sesuai dengan pernyataan Sahir, 

(2021) menyatakan “bahwa 

korelasional adalah hubungan suatu 

objek penelitian dan uji statistik untuk 

menentukan kecenderungan dua 

variabel atau lebih untuk variasi 

secara konsisten.”  

Tabel 1. Populasi Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini 

terdiri dari seluruh siswa kelas X di 

SMK YP Gajah Mada Palembang. 

Total populasi berjumlah 150 siswa 

yang tersebar secara merata di lima 

kelas, yaitu X.1 hingga X.5, dengan 

masing-masing kelas berjumlah 30 

siswa. Penyebaran jumlah siswa yang 

seimbang ini memungkinkan peneliti 

untuk melakukan analisis yang 

proporsional terhadap seluruh kelas 

yang menjadi objek penelitian. 

Populasi ini dipilih karena seluruh 

siswa berada dalam tahap awal masa 

studi, yang dinilai relevan dalam 

mengkaji pengaruh tuntutan orang tua 

terhadap motivasi belajar mereka. 

 

Tabel 2. Sampel Penelitian 

 

Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 60 siswa yang diambil dari 

lima kelas X di SMK YP Gajah Mada 

Palembang. Pengambilan sampel 

dilakukan secara proporsional, 

dengan rincian masing-masing 10 

siswa dari kelas X.1, X.2, dan X.3, 

serta 15 siswa dari kelas X.4 dan X.5. 

Pemilihan sampel ini bertujuan untuk 

mewakili karakteristik populasi secara 

No  kelas Jumlah 

Siswa  

jumlah 

1 X.To.1 30 30 

2 X.To.2 30 30 

3 X.To.3 30 30 

4 X.To.4 30 30 

5 X.To.5 30 30 

Jumlah total 150 

No Kelas Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

1 X.To.1 10 10 

2 X.To.2 10 10 

3 X.To.3 10 10 

4 X.To.4 15 15 

5 X.To.5 15 15 

Jumlah Total 60 
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menyeluruh dan memungkinkan 

analisis yang lebih mendalam 

mengenai pengaruh tuntutan orang 

tua terhadap motivasi belajar siswa. 

Gambar 1 
Diagram Variabel X (Tuntutan Orang Tua) Y 

(Motivasi Belajar) 

Berdasarkan diagram 

perbandingan antara tuntutan orang 

tua (X) dan motivasi belajar siswa (Y) 

terhadap 30 responden, terlihat 

bahwa mayoritas siswa memiliki 

motivasi belajar yang lebih tinggi 

dibandingkan tuntutan dari orang tua. 

Hal ini ditunjukkan oleh dominasi 

batang oranye (motivasi) yang 

melebihi batang biru (tuntutan) pada 

sebagian besar responden seperti P1, 

P4, P5, P8, dan P30. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa faktor 

internal, seperti rasa ingin tahu dan 

minat pribadi, lebih berpengaruh 

terhadap motivasi belajar, sejalan 

dengan pandangan Santrock (2011). 

Namun, pada beberapa siswa 

seperti P10, P15, dan P17, tuntutan 

orang tua justru lebih tinggi daripada 

motivasi mereka, yang menunjukkan 

bahwa tekanan eksternal yang 

berlebihan tidak selalu berdampak 

positif. Menurut teori Self-

Determination oleh Deci dan Ryan 

(2000), motivasi intrinsik berkembang 

jika siswa merasa memiliki otonomi 

dan kontrol dalam proses belajar. 

Tekanan yang berlebihan dapat 

menghambat hal tersebut. 

Dengan demikian, pendekatan 

orang tua sebaiknya lebih 

menekankan pada dukungan 

emosional dan pemberian ruang bagi 

anak untuk berkembang secara 

mandiri. Motivasi belajar akan 

meningkat apabila anak merasa 

didukung, dihargai, dan memiliki 

kebebasan dalam menentukan cara 

belajar. Sebelum analisis regresi 

dilakukan, penelitian ini juga telah 

melalui uji prasyarat statistik untuk 

memastikan validitas model yang 

digunakan. 
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Tabel 3. Uji normalitas Shapiro-Wilk 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstan
dardi
zed 
Resi
dual 

N  60 

Normal Parametersa,b Mean .000000

0 

 Std. 
Devi
atio
n 

3.59278

708 

Most Extreme 
Differences 

Absol
ute 

.076 

Positi

ve 
.076 

 Nega

tive 
-.068 

Test Statistic  .076 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

  Sumber : Olahan Data Penelitian, (2025) 

Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui beberapa tahapan 

uji statistik. Sebelum melaksanakan 

uji regresi linier sederhana, peneliti 

terlebih dahulu melakukan uji 

prasyarat analisis untuk memastikan 

bahwa data memenuhi asumsi dasar, 

salah satunya adalah uji normalitas. 

Uji normalitas dilakukan terhadap 

residual tak terstandarisasi dengan 

menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov. Berdasarkan hasil uji yang 

ditampilkan dalam Tabel 4.2, 

diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,200. Nilai ini lebih besar 

dari taraf signifikansi α = 0,05, yang 

berarti data residual berdistribusi 

normal (Ghozali, 2016). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

data dalam penelitian ini telah 

memenuhi asumsi normalitas, 

sehingga layak untuk dianalisis lebih 

lanjut menggunakan regresi linier 

sederhana (Sugiyono, 2017). 

Tabel 4 Uji Korelasi Produk Momen 

(Pearson's Correlation) 

Variabel Tuntutan Orang Tua (X) 
Motivasi 

Belajar (Y) 

Pearson 

Correlation 
0.967 0.688 

Sig. (2-tailed)  0 

N 60 60 

Sumber : Olahan Data Penelitian, (2025) 

Berdasarkan hasil uji korelasi 

Pearson pada Tabel 4.3.2, diperoleh 

nilai koefisien korelasi (r) sebesar 

0,688 dengan nilai signifikansi (p-

value) sebesar 0,000. Nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari taraf 

signifikansi α = 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

tuntutan orang tua dan motivasi 

belajar peserta didik. Adapun nilai 

koefisien korelasi 0,688 berada dalam 

kategori kuat dan positif menurut 

klasifikasi korelasi dari Sugiyono 

(2017), yang menyatakan bahwa 
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korelasi antara 0,60 – 0,799 

menunjukkan hubungan yang kuat. 

 

Tabel 5 Uji Linearitas 

Dependent 

Variable: 

Motivasi Belajar 

(Y) 

Sum 

of 

Squar

es 

d

f 

Mea

n 

Squ

are 

F 

S

i

g

. 

Between Groups 
3471.

171 
2 

173

5.58

6 

    

Linearity 
3265.

482 
1 

326

5.48

2 

24

7.

50

2 

0 

Deviation from 

Linearity 

205.6

89 
1 

205.

689 

15

.5

91 

0 

Within Groups 
955.2

01 

5

8 

13.2

67 
    

Total 
4426.

372 

6

0 
      

Hasil uji linearitas menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan linear yang 

signifikan antara tuntutan orang tua 

(X) dan motivasi belajar siswa (Y), 

dengan nilai F sebesar 247,502 dan 

signifikansi 0,000 (< 0,05). Hal ini 

mendukung pandangan Sardiman 

(2018) bahwa harapan orang tua 

dapat mendorong semangat belajar 

anak. 

Namun, nilai F untuk Deviation 

from Linearity juga signifikan (15,591; 

sig. 0,000), yang mengindikasikan 

adanya penyimpangan dari pola linear 

ideal. Meski demikian, hubungan 

linear tetap dominan, dan 

penyimpangan ini dapat disebabkan 

oleh faktor lain seperti kondisi 

psikologis siswa atau tekanan 

akademik eksternal (Nurgiyantoro, 

2010). 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antara 

tuntutan orang tua dan motivasi 

belajar bersifat linear dan signifikan, 

meskipun dipengaruhi oleh faktor 

tambahan yang perlu 

dipertimbangkan dalam interpretasi. 

Tabel 6 Uji Homogenitas 

Coefficientsa 

 

 

 

Model 

Unstandardize

d 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 

 

B 

St

d. 

Er

ror 

 

Beta 

1 (Constant) 4.968 1.242  4.001 .000 

 X 

-.019 .031 -.091 -.607 .546 

a. Dependent Variable: Abs_res 

Hasil analisis regresi pada uji 

heteroskedastisitas menunjukkan 

bahwa koefisien regresi variabel X 

(Tuntutan Orang Tua) sebesar -0,019 

dengan signifikansi 0,546 (> 0,05), 

serta nilai t sebesar -0,607. Ini 

mengindikasikan bahwa variabel X 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

residual, sehingga model dinyatakan 

bebas dari heteroskedastisitas. 

Sesuai dengan Ghozali (2018), hasil 
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ini menunjukkan bahwa model telah 

memenuhi asumsi homoskedastisitas 

dan layak digunakan untuk pengujian 

hipotesis tanpa bias varian. 

Tabel 7 Uji Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

 

 
Model 

Unstand
ardize
d 
Coeffic
ients 

Stand
ardize
d 
Coeffi
cients 

 

 
t 

 

 
S
ig
. B Std. 

Error 
Beta 

1 (Cons
tant) 

2.8

47 

2.376 
 

.503 

1.1

98 

.2

3

5 

 X1 .58

6 

.083 7.0

61 

.0

0

0 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Olahan Data Penelitian, (2025) 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh signifikan antara 

tuntutan orang tua (X) terhadap 

motivasi belajar siswa (Y) 

menggunakan regresi linier 

sederhana. Hasil analisis 

menunjukkan adanya hubungan 

positif dan signifikan, dengan 

persamaan regresi Y = 2,847 + 

0,586X. Artinya, setiap kenaikan satu 

satuan pada tuntutan orang tua akan 

meningkatkan motivasi belajar 

sebesar 0,586 satuan. Nilai konstanta 

2,847 menunjukkan tingkat motivasi 

dasar tanpa pengaruh tuntutan orang 

tua. Uji t menghasilkan nilai t hitung 

7,061 dan signifikansi 0,000 (< 0,05), 

yang mengindikasikan bahwa 

pengaruh tersebut signifikan secara 

statistik. 

Tabel 8 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

 
Model 

  
R 

 
R 
Sq
uar
e 

Adjust
ed R 
Squa
re 

 
Std. Error 
of the 
Estimate 

1 
 .8

86
a 

.

7

8

4 

.7

7

8 

3.64235 

a. Predictors: (Constant), X 
b. Dependent Variable,Y 

Sumber : Olahan Data Penelitian, (2025) 

Berdasarkan hasil analisis 

regresi linier sederhana, ditemukan 

bahwa variabel tuntutan orang tua (X) 

memiliki pengaruh yang sangat kuat 

terhadap motivasi belajar siswa (Y), 

dengan nilai koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,784. Artinya, 

78,4% variasi dalam motivasi belajar 

dapat dijelaskan oleh tuntutan orang 

tua, sedangkan 21,6% sisanya 

berasal dari faktor lain di luar model. 

Koefisien korelasi (R) sebesar 0,886 

menunjukkan hubungan yang sangat 

kuat dan positif antara kedua 

variabel, dan nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,778 memperkuat 

konsistensi hubungan ini meskipun 

ada penyesuaian terhadap jumlah 

sampel dan prediktor. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang 

sangat kuat dan signifikan antara 

tuntutan orang tua dan motivasi 

belajar siswa di kelas X.To.1 hingga 

X.To.5 SMK YP Gajah Mada 

Palembang. Tuntutan tersebut 

berperan penting dalam mendorong 

motivasi, terutama dalam masa 

transisi siswa dari SMP ke SMK yang 

menuntut kedewasaan dan adaptasi 

baru. 

Namun, tidak semua tuntutan 

berdampak positif. Sebagian siswa 

mengalami tekanan psikologis akibat 

ekspektasi orang tua yang berlebihan, 

yang ditunjukkan melalui kecemasan, 

kelelahan emosional, hingga rasa 

takut gagal. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun tuntutan dapat 

menjadi motivator, jika disampaikan 

tanpa pendekatan empatik, justru 

dapat menimbulkan stres belajar dan 

mengganggu proses pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan teori 

Santrock (2011), Hurlock (2009), dan 

Deci & Ryan (1985), yang 

menekankan pentingnya 

keseimbangan antara tuntutan dan 

dukungan. Maka dari itu, pihak 

sekolah disarankan menjalin 

komunikasi intensif dengan orang tua, 

serta menyediakan layanan konseling 

untuk mendeteksi dan menangani 

stres siswa sejak dini. Tuntutan orang 

tua akan efektif bila disampaikan 

dengan empati dan disertai dukungan 

emosional, sehingga dapat 

mendorong keberhasilan belajar 

siswa secara akademik maupun 

psikologis. 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, dapat 

disimpulkan bahwa tuntutan orang 

tua memiliki pengaruh signifikan 

terhadap motivasi belajar siswa, 

dengan kontribusi sebesar 78,4% 

terhadap variasi motivasi belajar. 

Namun, jika tidak disampaikan 

secara empatik, tuntutan tersebut 

berpotensi menimbulkan tekanan 

psikologis, yang membuat siswa 

belajar dalam kondisi cemas atau 

takut mengecewakan. Oleh karena 

itu, tuntutan yang disampaikan 

secara proporsional dan melalui 

komunikasi yang baik dapat menjadi 

pendorong efektif, sedangkan 

tuntutan yang berlebihan justru 

dapat mengganggu kenyamanan 

belajar siswa. 
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